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ABSTRAK

Penulisan sejarah yang dilakukan pada masa Bani Abbasiyah pertama merupakan
tonggak awal perkembangan historiografi Islam. Dinasti Abbasiyah sebagai pengganti
dinasti Umawiyah telah berusaha memarjinalkan peranan daulah Umawiyah diatas atas
sejarah. Tradisi penulisan sejarah Islam yang diawali dimasa Abbasiyyah pertama terus
berkembang mengikuti perkembangan kebudayaan. Penulisan sejarah telah dilandasi oleh
suatu ide yang sistematis dengan menaruh perhatian terhadap rangkaian peristiwa dan
situasi.

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode sejarah, karena
pembahasannya bersifat histories. Untuk mensintesiskan fakta agar mempunyai bentuk
dan struktur dilakukan interpretasi dan diperlukan pendekatan ilmu-ilmu social yang
meiputi teori-teori dan konsep sebagai alat analisis.

Isu politik yang berkembang mempunyai pengaruh yang besar dalam penulisan
sejarah. Pertentangan antara daulah Umayyah dengan daulah Abbasiyah telah membawa
mereka terjebak pada dikotomi pro dan kontra.Diantara para sejarawan-sejarawan yang
sangat dekat dengan kalangan elit politik atau khalifah pada masa itu adalah Ibn Ishaq,
Al-Wagqidi, Ibn Sa’ad, dan al Kalbi. Inilah yang menyebabkan penulisan sejarah
mengenai daulah Umayyah lebih condong diabaikan dan mereka lebih memilih menulis
sejarah dinasti-dinasti terdahulu atau biografi Nabi atau para sahabat, ataupun tokoh-
tokoh ulama.

Kata kunci: Sejarah Islam, bani Abbasiyyah
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HALAMAN MOTTO

Dan hendaklah seseorarg itu memperhatikan

apa yang telah berlalu (sejarah) untuk hari depan mereka

Q5. 59 : 18)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARADB — LATIN

Sistem penulisan transliterasi Arab — Latin vang digunakan dalam skripsi ini

berdasarkan SKI3 Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.

tanggal 22 Januari 1988 Nomor 158/1987 dan 0543b/1987.

A. Penulisan Kosakata Tunggal

Huruf Latin

Huruf Arab | Nama Kcterangan
\ | Alif - tidak dilambangkan
7 Ba’ B/b -
< Ta T/t -
< Sa’ S/s s dengan titik di atasnya
T A 1] -
@ Ha’ H/h h dengan titik di bawahnya
d Kha’ KH/ kh -
> Dal D/id -
> Zal 70z v dengan titik di atasnya
Ve Ra’ R /1 -
(/" Za’ Ziz -
o Sin Sis -
t.;‘ Syin SY /sy | -
J° Sad S/s i s dengan titik di bawahnya




Dad D/d d dengan titik di bawahnya ?;
|
b Ta’ T/1 { dengan titik di bawahnya ‘,
b Za’ Z/r 7 dengan titik di bawahnya
d ‘Ain ‘ koma (erbalik
.E’_ (iain G/g -
o Fa> F/f -
& Qat Q/q .
z Kaf K/k .
J Laim L/l -
A Mim M/ -
0 Nun N/n -
2 Wawu W/ w -
o Ha H/h -
¥ Hamzah ’ apostrof
S Ya Y/y -

B. Konsonan Rangkap karcna Syaddah ditulis rangkap

[.'.?‘/- ditulis Rabbana

,_}:/.» ditutis Nazzala



C. Ta’ Marbutah di Akhir Kala
a. [3ita dimatikan. ditulis h
a» ditulis Aibah
b. Bila dihidupkan karcna berangkai dengan kata lain, ditulist

M aam ditulis ni’matullah

‘/.KA.'EMSLE'SD‘/: ditulis zakat ol fitri

D. Penulisan Vokal Pendck

(fathah) ditulis a contoh ;,19 ditulis kataba
(kasrah) ditulis i contoh n.._)/.'o ditulis duriba
(zammabh} ditulis u contoh Ué: ditulis kuwtubun

E. Penulisan Vokal Panjang
a, fathah + alif ditulis a
adalo ditulis jahiliyyah
b. fathah + alif magsur ditulis a
(s ditulis yas’a
c. kasrah + ya mati ditulis |
&&= ditulis majid

d. zammah + wawu mati ditulis u

U2y 2 ditulis furud

F. Pcnulisan Diftong
a. fathah + ya mati ditulis ai
,»_5..,4 ditulis bainakem
b. fathah + wawu mati ditulis au

Je ditulis gau/



G.

Vokal-vokal Pendck Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan

Apostrof

- s
P ‘/i—:-»...« Q}/j o\l ditulis a’antum, wa la’in syakart um

Pcnulisan Kata Sandang Alif + Lam

a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al-
QT “a]'l ditulis al-qur’an
u»[.:';.\\ ditulis a/-giyas

b. Biladiikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyah yang mengikutinya scrta menghilangkan huruf al-nya.
slardl ditulis as-sama’

u,.m:ﬂ,l\ ditulis gsy-syams

Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan Ejaan Yang Disempumakan (EYD).

Pengecualian

1. Huruf ya’ nisbah untuk kata benda mmuzakkar ditulis dengan huruf i
seperli u.-.sL.J\ ditulis asy-syafi’ i,

2. Jika digunakan untuk kata benda snu’annas ditulis sama, dengan
ditambabh . misalnya: Atua))\.u)/\ ;':L_J;;-\ ditulis a/-Hanafiyyah. al-
Islamiyyah.

3. Huruf Aamzah di awal kata ditulis tanpa diawali tanda ('), seperti:

Q).U 9[.::-1 ditulis fhva’ al-maut.

4. Huruf 1a’ marbu{ah pada nama orang, aliran, dan benda yang lain yang

sudah dikenal di Indonesia dengan cjaan A, ditulis dengan A.

abl jl:-nﬂa ditulis Talhah wa Fatimabh.



KATA PENGANTAR
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BAB1I

PENDAHBULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat meninggalnya nabi Muhammad saw. atmipun pada masa-
masa sebelumnya, kegiatan tulis menulis bagi penduduk Arsb belum menjadi
tradisi, akibatrrya tidak ada sejarah mereka yang tertulis hingga kini. Kejadian
vang penfing seperti halnya Hadis Nabi, diwayatkan olkeh sescorang kepada
orang lain dengan cara lbsan.' Proses tranmisi secara fsan i terus
beilangsung sampa pada masa bam Umayyah. Di masa bani Umayyah hadis-
hadis it mulal dikumpulkan dan disusun. Apabila Hadis disnsun. maka
hadis-hadis vang berhubungan dengan sejarah hidup Rasulullah saw. dan
peperangan yang disertainya telah dihimpun dibawah satu tajuk yang khas
vaifu, Bebul mogozi was-syar (bab peperangan-peperangan yang diserta
Rasulullah dan sejarah hidupnys). Bab mi terdapat dalam buku-buku hadis
vang temnashur sepertt Shehih Bukhari dan Shahih Muslin dengan sedikit
perbedaan perkataan p ada tajuknyva’

Pada masa ini terdapat para sshabat dan para tabi’m yang menitk
beratkan hadis-hadis jenis ini, diantaranya, ‘Urwah ibn Zubair (w 94 H / 712

M), dan Ton Zihab az-Zuhn (w 124 H/742 M),* vang telah mengumpukan

“Abdul Mun’in Majid, Sejerah Kebudeyaan Islam, terj. Ahmad Rofi® Usmari,
(Bandung: Pustaka, 1997), hlm. 135

“Faruq Hamadah, Kajian Lengkep Sirah Nabawivch, tery. A. Syafig Le.,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1998), him, 51

“Effat ol-Sharqawi, Filsqfit Kebudavaen Islom, teri Rof Usmani,
(TakartaP ustaka, 1986), him. 135

* Nowrouzzaman shiddiqi. Mengu ak Sefarah Muslim: Suatu Kritik Meodologid,
(Yogyakarta: PLP2M, 1984), hlim. 38



[ o]

hadis-hadis vang berkenaan dengan peperangan vang dilakukan oleh
Rasutullah saw. Apa yang dilakukan oleh *Urwah maupun az-Zulwi ini sangat
besar nilainya, karena mereka berdua telah menegakkan tonggak kajian
sejarah, ketika mereka mengumpulkan sejnmlah besar hadis sejarah dalam
magazi. Mereka berdua telah meletakkan dasar-dasar kajian ini dan telah pula
mencetuskan gagasan sejarah yang sangat berpengaruh. Mular dan sim
timbullah vsaha untuk memsahkan iimu sire% dan hadis.

Menjelang pembukaan di zaman Abbasiyyah pertama, ide ini semakin
knat dengan ditandal oleh penulisan niwayat tadup (sireh) Nabi yang ditulis
oleh Ibn Ishaq {(w. 150 H/767 M) dengan judul sirah an-Nabawiyah. Karya
in1 dapat diketahui adanya lewat kutipan-kntipan dalam Ibn Hisyam {(w. 219
H/834 M).” Bahannya kebanyakan diambil dari hadis. Penulisan melangkah
lebih jauh lagi ke arah penulisan sejarah perluagan wilayah kekuasaan
Muslim yang termuat dalam kitab-kitab vang berjudul Magazi. Orang-orang
vaug paling awal menulis kitab Meagazi adalah Musa tbn “Ugbah (w.141
H/758 M) dan al-Wagqidi {w. 207 H/822 M) dan penulis-penulis lainnya. Al-
Wagqidi juga mengumpulkan sejumlah besar material mengenai aspek-aspek
lain dari karir Nabi dan mengenai periode penaklukan-penakiukan °

Penulisan biografi Nabi terus diimbang) oleh penulisan biografi para
perowi hadis (rijal o/-Hadis). Penulisan ini pada awalnya dimaksudkan untuk

kepentingan kritk hadis. Ibn Sa*ad (231 H/834 M) telah menyusun sebuah

* W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orientalis,
terj. Hartono Hadikusumo. (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1990), him.149
® Ibid, him.150
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ensiklopedia besar yang memuat sketsa riwayat hidup Nabi, para sahabat dan
tabi’in samp# ke orang yag hidup semasa denganmya’

Penuisan sejarah berkembang ke arah penulisan sejamah pra-Islam.
Bahan untuk menufis scjarah Arab praJstam dipungut dan legenda-legenda
dan kisah-kisah. Penulis sejarsh pra-Islan yang tekemuka idah Muohammad
bin al-52’ib al-Kabi (w. 146 H/763 M) dan anaknya Hisyam a-Kabi (w. 204
H/819 M) kelahiran Kufah, yang telah menulis Kitab al-Ashnam.®

Sebagian penelit menganggap bahwa penulisan  sejarah  yang
difakukan pada masa Bami Abbasiyysh pertama ini adalah tongpak awal
perkembangan historiografi Islam,” karena karyakarya scjarah yang disusun
pada masa sebelumnya, seperti halnya karya az-Zuhri dan bhn Zubar tidak
dapat lagi diketemukan, kalmipun ada itupun hanya ddam bentuk fragmen
ataupun dand kutipan para sejarawan periode berkubrya Hal ini menutut
Nourouzzaman Shiddiqi lebih disebabkan karema adamya faktor politk.
Dmasti Abbasiyyah scbagai pengganti dinasi Umawiyah telah berusaha
mamarfinalkan peranan dalah Umawiyahh diafas pentas sejarah, temasuk
juga bukubukunya'® Perbuatan ‘Abdullzh yang memancung semua leher-
leher keluarga Umayvah, yang karenanmya dia mendapa jlukan aes-seffzh,

menunjukkan bagamana bencinya dinast Abbasiysh tethadsp dinast

? Ibid, him. 150

® Lihat, Nizar Ahmed Faruqi, Eedy Muslim Historiography, Delhi: Idarah-T
Adabiyat-I Delli, 1979), hlm. 58

® Hamilton A R. Gibb, Studiest on The Civilization ofTsiam, diedt oleh Stanford
1. Shaw dan William R. Polk, (Baston: Bacon Press, 1968), him. 113

' Nourouzrzaman Shid diqi, Merguak Sefarah: Suat kritik Metodologis, bim. 20
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Umawiyah,'' Hanya satu orang sap dari keluarpa Umawiyah mi yang dapat
meloloskan diri yang Kemudian mendinkan dinasti Umsyyah Bargt di
Andalusia. Walaapun perbuatan ash-Shaffah ini dapat dimakinmi sebagal satu
perbuatan yang lazim dilakukan oleh suaty rezim pengganti tethadap rezm
yang digantkannya, namun hal ini cukup menpdi alasan untuk menduga
bahwa bani Abbasiyyah tidak menghendaki ada orang yang menulis hal-hal
yang teristimews, ap alagi memuji dinasti Umawiy ah.

Disamping itw, sejarawan atan sebagian besar scjarawan yang hidup di
masa daulsh Abbasivyah telah hidup di bawah “bayang-bayang” para
penguasa, Tbn Ishag telah memula karymya untuk dipersembahkan kepada
khalifah al-Mansur (136 H - 148 H) yang gemar akan syar-syar, schingga
dalam karyanyapun banyak disajikan mengena syar-syar, sementara ia
sendii kadang tidak mengetahui tentang syar itu.'? ALWaqidi sangat dekat
denpan khalifsh Harun a-Rasyid ketika ia menjabat scbaga Qodi Askar ol
Mahdi!® Demikian juga ibn Szad yang mendukung kebijakan pemerintahan
al-Ma’mun dengan betpendapat bshwa al-Qurtan ftu mshiik.'* Kenyataan ini
tdah membawa pada asumsi bahwa penulis-penulis sejarah yang berkarya di
masa Abbasiyyah telsh mendapat tekanan-tekanan dari pihak penguasa yang
telah menyebabkan mereka merckam | peristiwaperistiwa sejarah  dengan

dorongan “ ABS™ (asal Bapak Senang).

1 shmad Syalabi, Sejarch dan Kebudayaan Klam 3, terj. Muhammad Labib
Ahmad, (Jakarta: Pustaka al-Husna, 1993), hlm. 49

“Faruq Hamadsh, Xajien Lengkap Sireh Nebaewiyeh, him..75

3Subhi ash-Shalih, Membehas Dmu-ilmu Hedis, taj. Tim Pustaka Firdaus,
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), hlm. 298

148 Moinul Haq, Ibn Sa’ed: Kiteb al-Tabagat al-Kabirvol. I, II, New Dehi-
Hiitat Bhavan), hlm. xxi



Tradisi penulisan sejarab Islam vang diawali dimasa Abbasivvah
pertama ferus berkembang mengikuti perkembangan kebudayaan. Tulisan-
tulisan sejarah pada periode bsrikutnva tidak lagi didominast oleh karya-
karya yang berisi tentang kisah kehidupan, peperangan dan berita tentang
Rosulullzh saw.. Karya pada periode benkutnya lebih jash lagl menulis
sejarah universal, tentang berbagai suku bangsa di seluruh dunia. Penulisan
sejarah telah dilandasi oleh suatu ide vang sistematis dengan menaruh

perhatian terhadap rangkaian peristiwa dan sifuasi.

B. Identifikasi Masalah

Historiografi masa Abbasiyvah pertama merupakan penulisan
sejarah awal dalam Islam dan sebagian besar isinya dijadikan ryjukan oleh
para penulis generasi berikutnya Hal ini dikarenakan penulisan-penulisan
vang dilakukan dalam masa bani Umayyah hanya sedikit yang terfinggal,
itupun telah hilang tanpa bekas.

Pada periode pertama Abbasiyyah, pertumbuhan tlmu sejarah
dalam Islam masih bercampur aduk dengan hadis baik dari segi matert
maupun metodenya. Hal ini tercermin misalnya dalam karya Ibn Ishaq yang
berjudul Sirah Nabawivyah. Dalam karyanva ia banyak meriwayatakan dari
ahlul kitab dan mengutip dari buku-buku disampmg metodenya telah berani

keluar dari kaidah ilmu hadis. Eemudian Ibn sa’ad yang merupakan seorang



I

sejarawan disamping juga dikenal sebagal seorang ahli Hadis. Sifat “mendua”
in1 membawa pada cara penulisan gejarahnya yang didominasi oleh ilmu
hadis, baik itu metodanya maupun isinya. Karya yang bejudul 1abagaf pada
awalnya juga dimaksudkan sebagai studi hadis, yaitu sabagai sarana jarh wai-
ta'dil

Di samping kajian sejarah vang berorientasi pada pengungkapan data
pribadi Rosulullah saw. beserta para sahabatnya, tema kajian historis juga
berlenjut kearah penulisan sejarah pra-Islam. Dengan mengambil dar: syair-
syair atau puwsi-pust  pra-Islam disamping juga dan para ahl
geneologi/nasab.

Karena pada fase it historiografi belum menjadi ilmu yang mandiri,
dan pola sejarah yang masih terlalu umum serta metodanya yang belum jelas,
vaitu hanya sekedar menampilkan kisah berita saja, membuat para sarjana

muslim enggan memasukkannya dalam klasifikasi ilmu pengetahuan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
Masa pemerintahan daulah Abbasiyyah berlangsung dalam tempo
yang relatif lama, yaitu selama 524 tahun. Tempo yang begitu lama oleh para
pengkaji dibagar dalam tiga periode. Periode pertama antara tahun 132 H/749

M sampai dengan 232 H/847 M. Periode kedua antara tahun 232 H/847 M

1 subhi ash-Shalih, Membahas Hmu-Ilmu Hadis, hal. 302
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sampa dengan 590 H/1206 M, Perioda ketiga antara tahun 590 HA206 M
samps dengan 656 HA272 M."°
Untuk mempermudah dan memperjelas secara mendetal dan
mengena, maka peneliian mi dib stasi pada periode Abbastyyah pertama yaiu
masa kekhalifshan Abdul Abbas as-Saffab (132 H/750 M -136 H/754 M)
sampai dengan masa pemerintshan al-Wasiq (227 H/842 M — 232 HB874 M),
yang fokus penekananmya pada Histoniografi. Historioprafi yang dimaksud
dalam penulisan ini adalah penulisan sejarah yang didasarkan pada data yang
diperoleh denpan menempuh proses menguj dan mengandlisa secara kritis
rekamnan dan pening galan masa limp au.
Beranpkat dani latar belakang yang telah dmralkan di atas maka
permasalahan pokok dalam p enclitian ini d ap at dimmuskan sebagai b enikut
1. Faktor gpa yang melatar belakanpi perkembangan historio grafi (Penulisan
sejarah) di masa Abbasiyyah pertama?
2. Sispakah tokoh-tokoh historiografi masa Abbasiyysh pertama dan karys
ap3 saj yang mereka susun d alam bid ang sejarah?
3. Apa tema dan metode penulisan ymg dipakai para sejarawan penode

tersebut?

D. Tnjuan dan Kegunaan Penelitian
Ddam penditian ini mpan yang hendak dicapat

1. Mengetahui faktor-faktor kemunculan historio grafi.

12 Abmad Syalabi, Sejarah dan Kebudayaen Islam 3, him. 2.
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2. Mengenal lebih jash dengan tokoh sejarawan masa ini, beserta karya
sejarahnya
3. Mengetahui metode serta tema yang digunakan para sejarawan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalsh:
1. Menambah khasanah kepustakaan sejarah.
2. Memberikan informasi bagi penelitin yang akan mengandakan poenelitian
lebih fanjut

3. Memberikan gambaran yang utuh tentang penulisan sejarah Islam di masa

daulah Abbasiyyah.

E. Telaah Pustaka

Penelitian mengenai Historiografi Islam masa Abbasiyyah pertama
secara spesifik memang belum penulis temukan. Akan tetapt penulis
menemukan beberapa literatwr menggenai mmstoriografi Islam yang isinya
menyinggung tentang historiografi Islam masa daulah Abbasiyyah pertama
Yang pertama adalah pepelitian yang dilakukan oleh Drs. Nourouzzaman
Shiddigi, MA. Dalam bukunya vang berjudul Menguak Sejarah Muslim: Suatu
Kritik Metodologis, terbitan tahun 1984,

Dalam bukunya tersebut Drs. Nourouzzaman berpendapat bahwa karya-
karya sejarah yang ditulis pada masa daulash Abbasiyyah pertama terpengaruh
oleh kekuatan politik. Pertentangan anatara daulah Abbasiyyah dengan daulah

Umayyah yang melahirkan pula pertentangan antara Syizh dan Sunnah



menyebabkan tulisan sejarah pada masa daulah Abbasiyyah menjadi berat
sebelah. Daulah Abbasiyyah sebagai rezim sebelumnya (Umayyah) berusaha
memarjinalkan peranan daulah Umayyah dipentas sejarah Islam khususnya.”
Walaupun dalam buku imi Nourouzzaman Shiddigi menyinggung tentang
metode penulisan sejarah yang dipakai pada permulasn abad ke 3 H/9 M
(Abbasiyyah pertama), namun pembahasnnya masth terlihat sepintas lalu, yaitu
tanpa ada perincian permasalahan lebih mendalam.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Dr, ‘Effat al-Shargawi yang alih
bahasakan oleh Rofi” Usmani, dalam bukunya : Filsafat Kebudavaan Islam,
terbitan tahun 1986. Dalam bukunya int Dr. ‘Effat al-Sharqawi dalam sebagian
isinya (karena tidak semua isinya membahas mengenai historiografi masa
Abbasiyyah pertama) mencoba memberikan gambaran tentang perkembangan
pemikiran dimasa Abbasiyyah pertama dilihat dari ide penulisan sejarah.'®

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muin Umar, dalam bukunya
Historiografi Islam, terbitan tahun 1988. Dalam penelitian ini Muin Umar
mencoba mencermatt mengenal benfuk-bentuk Mhstoriografi Islam yang
dilakukan dimasa daulah Abbasiyyah pertama beserta isi karva sejarahnya "
Meski penuh dengan informasi berharga mengenai historiografi Islam, namun
tidak ada bab khusus dalam buku ini yang membahasa tentang sejarawan-

sejarawan periode Abbasiyyah pertama serta analisis terhadap karya-karya

" Nourouzzaman Shiddiqi, Menguak Sejarah Muslim, him 20

W{‘Eﬂ"at al-Sharqawi, Filsafat Kebudavaan Islam, him 259

® Muin Umar, Historiografi Isiam, (Jakarta: Rajawali Press, 1988),
him 29



sejarah mereka, tidak ada pula pembahasan mengenai perkembangan metode
penulisan dimasa Abbasiyyah
Penelihian yang sama dengan peneliftan Muin Umar, dilakukan oleh
Drs. H. Badri Yatim dengan judul yang sama pula. Dalam buku imi disinggung
mengenat pengaruh tiga aliran penulisan sejarah awal Islam (aliran Yaman,
Madinah, Irak) terhadap perkembangan historiografi fase Abbsiyyali pertama
ini.'® Dalam bab khusus mengenai metode penulisan sejarsh dalam Islam
sepertt halnya dalam karyanya ‘Effat al-Shargawi (karena memang Drs. Badn
Yatim menyadur dan karyanya ‘Effat khususnya mengenai perkembangan
metode penulisan sejarah dalam Islam), “Effat maupun Drs. Badri Yatim
belurn membahas secara mendalam mengenai metode penulisan sejarah pada
masa Abbasiyyah pertama, vyang terlihat hanyalah sebuah mata rantai
penjelasan nntuk menuju penjelasan selanjutnya
Penelitian ini berusaha untuk menguraikan serta menganalisa berbagai
persoalan mengenai penulisan sejarah yang berkembang dimasa daulah
Abbasiyyah dengan mencoba meneliti literafur-literatur yang telah ada serta
ada kaitannya dengan tema pembahasan, sehingga akan diperoleh gambaran

yang lebil utuh fentang historiografi pada masa Abbasiyyah pertama.

F. Metodologi Penelitian
Menulis sejarah adalah mementaskan kembali masa silam dalam

bentuk tulisan {re-enactment of past)."” Masa silam dapat dihadirkan kembali

b Badi Yatim, Historiografi Isiem, i 79

" ¥, Ankersmith, Refleksi Tentang Scjarah, (Jakarta: Gramedia, 1987), hin88
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denga cara mengumpulkan data yang relevan dengan topik pembahasan,
kemudian disgleksi melalui metode kmtis, yang akan mengandisa dan
menguj data sccara kiitis. Metode yang penulis pakai adalah metode sejarah,
karena pemb ahasan ini bersifat bistois.

Metode sejarsh  meliputi  beberapa  tahapandshapa. Tahapan
pertama adalah Aewristit (pengumpulan d#2), yag merupakan tahapan
operasi pokok dalam historiografi yang akan menmpengeruhi dalam
pembahasan nantimya’®  Dalam usaha  hewristit  digunakan metode
penggunam bahan dokumen.” Dokumen-dokumen tersebut berupa buku
maiupun atkel vang dapar dunasukken kedalam sumber sekunder, hal ini
dikarenakan puhnya letak kejadian sejarah dan sudzh lamanya waktu
kejadian sejarah,

Setelah  sumber-sumber  tersebut  terkumpul  kemwudian  diup
keashannya dan keshahihannya melatui kit ekstern dan kritik intem. Kritik
ektern dilaksanakan unfuk memperoleh otentisitas sumber data. Untuk
memperoleh otentisitas data sumber tersebut, penulis menekankan pada
pengarang atan penulis buku yang kredibel Pengarang di sini divtamakan
orang yang benar-benar dizkui keilmuannya dalam sejarsh, Krzik intern
menupakan lanpkah untuk mencapai dengan membandingkan fakta seprah

yang terdap &t padaisi buku dan buku yang satu dengan buku yang lainaya.

¥ Louis Gtteschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto, (Takarta: UL
Press, 1983), him. 32

'* Sartono Kartedirdjo, “ Metode Penggunaan Bahan Dokum enter”, dalam

Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia,
1989), him. 45
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Tahap selanjutnya adalah interpretasi. Tahap ini dimaksudkan urffuk
mensintesiskan fakta agar mempunyai bentuk dan struktur. Dalam penelitian
in1 interpretast diskripsi sma belum cukup. Oleh karena 1w diperlukan
pendekatan ilmu-ilmu sosial yang meliputi t2ori-teori dan konsep sebagar alat
analisis.

D1 antara teori vang dapat digunakan dalam melihat perubahan besar
pada daulah Abbasiyyah yang mengakibatkan kemajuan budaya adalah teori
perubahan yang dimiliki oleh Kingsley, yaitu bahwa: ‘“Perubahan sosial
merupakan bagian dar1 perubahan kebudayaan, karena suatu perubahan sosial
dalam bidang kehidupan tertentu tidak mungkin berhenti pada sunatu titik
bahkan perubahan dibidang lain akan segera mengikuti**® Hal ini karena
struktur lembaga kemasyarakatan yang sifatnya jalin-berjalin Teori ini
diterapkan untuk melihat perubahan setelah tumbangnya danlah Umayyah
dan berdirinya daulahi Abbasiyyah, yang tentu saja dalam pergantian dinasti
ini mengalami perubahan sosial yang membawa pula pada perubahan
kebudayaan. Masuknya kellla;ga Barmakiyah dalam tatanan perpolitikan
dinasti Abbasiyyah atau bertemunya berbagai suku bangsa dalam satu
lingkungan sosial kemasarakatan di Bagdad telah membawa akibat bagi
perubshan di bidang kebudayaan. Perubahan-perubzhan kebudayaan
mencakup setnua aspek kebudayaan termasuk di dalamnya kesenian, ilmu
pengetahuan, teknologi, filsafat, dan seterusnya, maupun perubahan dalam
aturan-aturan organisasi sosial.

20 .
Soegono Soekanto, Sosiclogi S : Raj
Pereada, 1590 Soc . &1 suat Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo
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Dalam penelitian mi, penulis juga menggunakan ilmu bantu biografi

dan bibhografi. Imu bantu biografi dipakai untuk memberikan pengertian

tentang tokoh dan berussha menjelaskan dengan nila-nilai kemyataan hidup

tokoh yang ditelti, pengamh-pengarub vang diterima tokoh pada masa

formatif kelidupan, sifat, watak dan nilai tokoh terhadap petkembapan suatu

aspek kehidupan® Imu bantu bibliografi untuk mendeskripsikan buku-buku

dan karyakatya ilmizh di bidang sejarah yang disusun pada masa daulsh
Abbasiyah *

Sebagai usaha terakhir dalam penelitian ini adalah historio grafi
(penulisan}, dengan mwerekontuksi data atsu fakta dengan memperhatkan
aspek kronologis (aspek diskronik) serta berusaha wntuk mengurakan
kausalitas faktor-fakfor kondisional den detennman-determinan dari suatu

peristiwa sejarah schingga terbentuk suat kesatwan yang ko heren.

. Sistematika pembahasan
Pembahasan atas permasalalian yang disebutkan diatas dibagi dalam
ima bab. Bab pertama mempakan pendshuluan yang menggambarkan

tentang latar belakang masalsh, pamasalahan dalam penchtian, tapm dan

“ satono Kartodirdjo, Pendekatan limu Sosial dalam Metodologi Sejareh,
(Jakarta: Gramedia, 1992), hlm 87.

“Z Rustam E. tamburaka, Pengantar IImu Sejarah, Teori Filsefat Sgarh, Sejarah
Filsafat dar Iptek, Jakarta Rincka Cipta, 1999), him. 39



keguuaan penelitian. tinjavan pustaka. metode dan peodekatan penshtian
gerta sistematika pembahasan. Bab int merupakan pengantar pada bab
pembahasan.

Pada bab kedua dipaparkan pokok bahasan mengenai sitvasi dan
kondigi sosial budaya vang melatar belokangi perkembangan historiograti
Islam iasa Abbasiyyah perfama dibahas mengenal transformasi sosial
budava dan format intelektualisme. Pembahasan int dimaksudkan agar
historiografl dapat dimengerti dengan jelas, karena histopografi Islam adalah
sebagian dan kebudayaan Islam vang dapat dimengerti bila digabungkan
dengan aktivitas kebudayaan yang lamn.

Bab ketiga ditampilkan beberapa tokoh vyang berperan dan
berpengaruh pada jamannya maupun pada jaman sesudahnya Dalam bab int
penulis kemukakan empat sejarawan vang diharapkan mampu memberikan
deskrips1 mengenal perkembangan historiografi di masa Abbasiyyah untuk
kemudian dapat dianalisa Empat tokoh tersebut adalah ibn Ishag (w.150
H/768 M), al-Waqidi {(w. 207 H/ 823 M), Muhammad i1bn Sa’ad (w. 230
H/844 M) dan Muhammad bin al-Saa’ib al-Kalbi (w. 146 H/ 763 M). Ibn
Ishag dikenal sebagai sejarawan pertama yang berhubungan dengan sireh
Nabi. Feberamannya untuk mengambil tmisiatif' baru dalam lapangan
listoriografi Islam, membuat kajian tentang sejarah menjadi lebih luas.
Sementara al-Waqidi, walaupun oleh para ahli hadis dianggap kurang dapat
dipercaya. namun dalam lapangan ilmwu sejarah (khususnya mengenai

expedisi-expedisi yang dilakukan oleh kaum mushmin) kredibilitasnya tidak



dapat diragukan lagi. Ibn Sa’ad sebagal penerus bagi al-Waqidi, merupakan
perlambang bagi pengembangan historiografi vyang masih dalam
“kungkungan” ilmu hadis. Namun bukan berarti 1a terabatkan, justru karena
itu karvanva dijadikan sebagai bahan referensi, karena di dalamnya ia tidak
banyak memberikan penatsiran maupun komentar, sehingga terhindar dari
sifat subyektif yang berlebihan. Sementara al-Sa’ib al-Kalbi adalah simbol
bagi pengembangan geneologi/nasab.

Bab keempat sebagai bab terakhir dari hasil penelitian, akan
membahas tentang metode penuhsan sejarah pada masa Abbasiyyah pertama
serta tema-tema penulisan sejarah.

Pada bab kelima, yang merupakan akhir dar1 seluruh pembahasan
skripst ini, diharapkan dapat menjawab segala persoalan pada bab-bab
sebelumnya yang juga dimaksudkan sebagal penutup berisi tentang

kesimpulan dan saran-saran.



A.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Perkembangan lisforiograli Telam  dimasa  Abbasivab  pertama
dilandazt oleh adanva perkembangan budava.. Perkembangan ini terjadi akibaf
bertemunva orang-orang Islam khusunya bangsa Arab dengan bangsga-bangsa
vang felah majn, seperti Persia, Rontawl. Yunani Fertemuan ini merangsang
mereka untuk mampu membaca dan menutis. Mereka berusaha untuk menulis
sejarah bangeanya sendirt sebagatmana bangsa fam menulisnva.

Penulisan sejarah sedikit banyak terpengarub oleh ide-ide agama
Eristen ataupun Yahudi, terutama yang berhubungan dengan sejarah bangsa-
bangsa (pra Isiam) dan sejarah kenabian secura keselurohan,

Penultsan sejarah juga terpengaruh oleh isu polifik vang berkembang.
Pertentangan antara daplah Umavvah dengan daulah  Abbasivah telah
menbawa mereka terjebak pada dikotonn pro dan konira. Sejarawan yang
pemulis ungkupkan seperti, Ibu Ishag, Al-Waqidi, Ibn Sa’ad, ai-Kalbi adalah
sejarawan-selarawan vang sangat dekat dengan kalangan elit politik atau
khalifal. Oleh sebab itu penulisan g¢ejarah mengenai daulah Umayvah lebih
condong untuk diabaikan. Sebagai apologinya niereka menuhs sejarah dinasti-
dinasti {bangsa-bangsa) terdahulu (pra Islam/jahiliyyah), atau biografi Nabi
(as-sivech), atan para sahabat, tokoh-tokoh ulamma (febagat) dart pada harus

menulix sejaral mereka (ban1 Umavyah).



Terlepas darn hal 1tu. adalah naif untuk tidak memberikan penghargaan
vang ttneel dalam lapangan ini, karena mereka telah memulal gagasan yang
zangat berarti bagi perkembangan historiografi selamjutnva. terbulkti dengan
banvaknya sejarawan kemudian vang merujuk kepadanva ketika berbicara
mengenal sejarah awal Isfam.

Histonografi sebagal langkah baru bagl pengembangan tradisi lisan
befum sepenuhnva dapat menemukan format gelain dari format ilmu hadig
vaitu mengungkapan serad-sarad. Sejarawan hanva berfugas menvampatkan
apa yang 12 dengar atau dapatkan. Akibatnya, pengetahnan sejarah hanvalah

gebuah dislkaripst masa lalu vang dangkal.

B. Saran-saran
Pada bagian akhir penelinan 1m perlu kiranva dikemukakan beberapa
hal sebaga masukan untuk direnungkan. Beberapa hal 1tu antara lain;

1. Penelitian terhadap penulisan sejarah masa lalu sangat penting dan perlu
untuk dimunculkan ke permukaan sebagal bagian yang tak terpisahkan
dengan penulisan sejarah masa kim. Dengan megungkapkan penulisan
sejarah masa laluy diharapkan (setidaknya) mampu untuk mengkaunter
serangan-serangan dari para penulis orientalis yang sengaja mencan atau
mencari-cari untuk membesarkan-bezarkan kelemahan Isiam.

2. Supaya sejarah dapat dijadikan cermin dan pedoman sehingga Islam dan
kaum Muslimin tetap dinamis, maka sejarah Muslim haruz ditulis secara

benar apa adanva. Cerita-cerita vang mengarah pada pengkultusan

=



-

3,

berfentangan  dengan  sumber nagly vane shahili ndak  logis  dan
berientangan dengan dengan lakta sejarah harus diteliti ulang. Yang tidak
benar harus dibuang walaopun dengan maksud hanyva sekedar keteladanaan.
vang benar harus dimasukkan, walaupun berlawanan denean kemnginan.

Dalam rangka pengembangan wawasan dan kesempurnaan, para pembaca
hendaknya jangan hanva membaca pada fulisan vang ada dalam penelitian

int eaja, tetapl juga perly membaca hasil penelitian lain, Karena hanya

dengan membaca tulisan vang lainlah keobyektifan akan didapat.
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